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BAB I
PENDAHULUAN
L-atar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi yang berkembang sangat pesat mengakibatkan
te;knologi informasi menarik untuk diamati, tidak terkecuali media massa yang
d%igunakan sebagai sarana informasi yang berperan penting dalam masyarakat.
éerbagai persoalan yang terdapat dalam media saat ini yang dilandasi oleh ideologi
pénguasa. Sebagaimana Antonio Gramsci memandang media sebagai sebuah ruang
u%tuk merepresentasikan berbagai ideologi. Media yang digunakan sebagai penyebar
iQeoIogi oleh para kapitalis melalui informasi yang disampaikan. Salah satunya
meglalui iklan.

: Iklan merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang bertujuan untuk
rﬁémpersuasi masyarakat. Komunikasi visual terutama iklan harus dibuat secara
multiaspek dan multidimensi untuk mendapatkan perhatian dan respon positif dari
n%asyarakat. Bahasa merupakan media utama di dalam komunikasi periklanan selain
gambar, dan warna. Beberapa pandangan tentang pengertian iklan telah di tuliskan,
ljjisalnya oleh Dunn dan Barban yang menuliskan bahwa, iklan merupakan bentuk
klégiatan komunikasi non-personal yang disampaikan lewat media dengan membayar
Jang yang dipakainya untuk menyampaikan pesan yang bersifat membujuk (persuasif)
képada konsumen oleh perusahaan, lembaga non-komersial, maupun pribadi yang
Eerkepentingan (Widyatama, 2009:15 dalam skripsi Muhammad Libradika H.A,
2015).

Secara garis besar iklan adalah salah satu bentuk komunikasi yang berfungsi
@alam menyampaikan pesan-pesan penjualan suatu produk atau jasa melalui media

dan dapat mencapai suatu tujuan yakni terbentuknya kesamaan makna diantara pelaku

kKomunikasi yang terlibat di dalamnya. Iklan merupakan jembatan bagi produsen dan
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menjadi saluran potensial dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Iklan
merupakan alat bagi produsen dalam memperkenalkan perusahaanya, maupun produk
ygng dimilikinya. Seperti pengertian Iklan yang terdapat di dalam Tata Krama dan
Tata Cara Periklanan Indonesia, yaitu “Iklan adalah segala bentuk pesan tentang suatu
p}oduk yang disampaikan melalui suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang
dikenal serta ditunjukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat” (Muwarni,
2004:14).

c Setiap hari dalam kehidupan kita selalu diwarnai oleh berbagai macam iklan.
D| televisi, radio, surat kabar, dan hampir di setiap sudut jalan Kkita pasti melihat
adanya iklan, dan tidak sedikit akibat yang ditimbulkan dari iklan tersebut, banyak
orang menirukan iklan yang ditayangkan di media baik dalam meniru ucapan, narasi,
jiAgle atau lagu, gerakan hingga meniru sosok yang menjadi pemeran iklan tersebut.
Sieibuah produk dapat diketahui dan dikenal masyarakat dengan adanya komunikasi
yang disampaikan melalui iklan, karena tanpa adanya sebuah iklan maka masyarakat
tidak akan mengetahui produk tersebut, dan daya jual produk pun akan rendah. Oleh
karena itu iklan sangat penting untuk mengenalkan sebuah produk kepada masyarakat.

Dari berbagai media massa yang ada, salah satu bentuk media elektronik

a}dalah televisi. Televisi adalah media elektronik yang cukup efisien digunakan untuk
beriklan. Karena televisi bekerja secara efektif dengan menghadirkan pesan dalam
béntuk gambar bergerak serta suara sekaligus. Setiap hari iklan selalu ada di televisi
dan tidak sedikit masyarakat yang selalu menonton televisi mulai dari anak-anak
fngga orang tua. Maka kemungkinan seseorang untuk melihat suatu iklan akan lebih

Besar dengan frekuensi yang cukup sering.

Seperti Iklan layanan masyarakat yang kini banyak bermunculan di televisi,

dengan tujuan memberikan edukasi, informasi, imbauan serta ajakan kepedulian
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terhadap berbagai hal yang ditujukan pada seluruh lapisan masyarakat, misalnya
Perilaku Hemat Listrik, Global Warming, Penyakit, Uang Palsu, Keluarga Berencana,
P:artisipasi Politik dalam Pemilu ataupun Permasalahan Lingkungan Hidup

8 Tak lepas dari penjelasan diatas mengenai iklan kesehatan, iklan yang dimiliki
oieh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tentang jaga keluarga dan bangsa
Indonesia dengan mencegah penularan COVID-19 (Corona Virus Disease 19)
mémberikan sajian iklan dengan pesan menjaga kebersihan dalam keseharian. Mulai
déri apa yang kita pegang, apa yang harus kita lakukan ketika badan sedang tidak
séhat sampai bagaimana cara menanggulanginya.

S Dari latar belakang inilah peneliti mencoba untuk meneliti makna yang
téikandung dari pesan yang ditampilkan melalui media iklan di televisi. Maka peneliti
teiftarik menelitinya dengan judul “Analisis Semiotika Roland Barthes Iklan Ayo Jaga

Keluarga dan Bangsa Indonesia Dengan Mencegah Penularan COVID-19”.

R?’umusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas. Maka permasalahan dalam
imenelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Analisis Semiotika
Fiioland Barthes Iklan Ayo Jaga Keluarga dan Bangsa Indonesia Dengan Mencegah
Penularan COVID-19”.
Fdentifikasi Masalah
7 Berdsarkan penjabaran diatas peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
£, Bagaimana makna denotasi dalam iklan ayo jaga keluarga dan bangsa Indonesia
<. dengan mencegah penularan COVID-19?
i Bagaimana makna konotasi dalam iklan ayo jaga keluarga dan bangsa Indonesia

7V dengan mencegah penularan COVID-19?
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3. Bagaimana makna mitos dalam iklan ayo jaga keluarga dan bangsa Indonesia

‘) dengan mencegah penularan COVID-19?
Z Bagaimana pesan yang terkandung pada iklan ayo jaga keluarga dan
_ Indonesia dengan mencegah penularan COVID-19?

Tujuan penelitian

1 Mengidentifikasi makna denotasi dalam iklan ayo jaga keluarga dan

Indonesia dengan mencegah penularan COVID-19.

2: Mengidentifikasi makna konotasi dalam iklan ayo jaga keluarga dan

™

Indonesia dengan mencegah penularan COVID-19.

3Z: Mengidentifikasi makna mitos dalam iklan ayo jaga keluarga dan

Indonesia dengan mencegah penularan COVID-109.

4¥ Mengetahui pesan yang terkandung pada iklan ayo jaga keluarga dan
Indonesia dengan mencegah penularan COVID-19.
Manfaat Penelitian

1‘.— Manfaat Akademis

Menambah wacana penelitian kualitatif yakni semiotika di dalam

periklanan pada khususnya.

2. Manfaat Peneliti

bangsa

bangsa

bangsa

bangsa

bangsa

bidang

komunikasi khususnya periklanan. Selain itu, untuk memaparkan hasil penelitian

sehingga dapat mengembangkan ilmu komunikasi pada umumnya dan bidang

Penelitian ini secara praktis bermanfaat untuk mengetahui makna yang ada dalam

sebuah iklan, dan diharapkan dapat dijadikan referensi dalam pemecahan untuk

membongkar makna-makna ataupun tanda-tanda yang terdapat dalam iklan dan

khususnya sebagai acuan untuk penelitian semiotika.



